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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap usaha 
guru dalam memotivasi berwirausaha siswa pada mata diklat pengelolaan Usaha 
Boga (PUB) berdasarkan 6 aspek yaitu (1) menumbuhkan minat, (2) 
menumbuhkan rasa percaya diri, (3) menumbuhkan jiwa kepemimpinan, (4) 
menumbuhkan  sikap berorientasi ke masa depan, (5) menumbuhkan sikap 
berorientasi tugas dan hasil serta (6) menumbuhkan keberanian mengambil resiko. 
 Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif  kuantitatif dengan 
persentase. Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 3 Wonosari dengan populasi 
siswa kelas XI dan XII yang telah mengikuti mata diklat Pengelolaan Usaha Boga 
sebanyak 143 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling dengan sampel sebanyak 71 siswa kelas XI di SMK N 3 Wonosari. 
Metode pengumpulan data menggunakan instrumen berupa angket yang terdiri 
dari pertanyaan tertutup (Closed End Item)  yang menggunakan skala Likert 
dengan empat alternatif jawaban dan pertanyaan terbuka berupa kritik dan saran. 
Ujicoba instrumen menggunakan Uji Validitas dengan rumus korelasi Product 
Moment dari Karl Pearson, dan Uji Reliabilitas dengan rumus Alpha dari 
Cronbanch.Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
statistik deskriptif. 
 Hasil penelitian ini diketahui bahwa persepsi siswa terhadap usaha guru 
dalam memotivasi berwirausaha siswa pada mata diklat Pengelolaan Usaha Boga 
adalah : (1) aspek menumbuhkan minat dalam berwirausaha termasuk dalam 
kategori baik dengan persentase  83,09%,(2) dari aspek menumbuhkan rasa 
percaya diri dalam berwirausaha termasuk dalam kategori baik dengan persentase  
91,54%, (3) aspek menumbuhkan jiwa kepemimpinan dalam berwirausaha 
termasuk dalam kategori baik dengan persentase  95,77%, (4) aspek 
menumbuhkan sikap berorientasi ke masa depan dalam berwirausaha termasuk 
dalam kategori baik dengan persentase  73,23%, (5) aspek menumbuhkan sikap 
berorientasi tugasdan hasil dalam berwirausaha termasuk dalam kategori baik 
dengan persentase  85,91% dan (6) aspek menumbuhkan keberanian megambil 
resiko dalam berwirausaha termasuk dalam kategori cukup baik dengan 
persentase 85,91%. 
 
 
Kata kunci : persepsi, usaha guru, memotivasi, berwirausaha. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai pendidikan menengah 
merupakan salah satu bagian dari pendidikan nasional yang bertujuan menyiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan 
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat 
mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia usaha dan dunia kerja. Peserta 
didik lulusan SMK diharapkan mampu bekerja dan mengembangkan diri secara 
profesional dan mandiri sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Hal ini menjadi 
perhatian karena sebagai bangsa yang sedang berkembang dengan diiringi laju 
pertumbuhan yang pesat, Indonesia masih mengalami permasalahan yang serius 
setiap tahunnya, yaitu masalah penyediaan lapangan kerja yang menyebabkan 
banyaknya pengangguran. 
Berwirausaha merupakan satu hal yang diharapkan sebagai penyelesaian 
masalah pengangguran. Berwirausaha berarti membuka lapangan kerja baru dan 
berperan serta mengatasi masalah pengangguran. Salah satu yang diharapkan dapat 
menciptakan lapangan kerja baru adalah lulusan SMK. Lulusan SMK seharusnya 
tidak bergantung pada pekerjaan formal yang ada, tetapi dengan bekal pengetahuan 
dan keterampilan yang dimiliki dapat menciptakan lapangan kerja, baik untuk diri 
sendiri maupun orang lain.  
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Namun pada kenyataan yang ditemui saat ini, banyak lulusan SMK lebih 
memilih menjadi tenaga kerja pada pekerjaan formal yang ada dibanding dengan 
mengaplikasikan kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk 
berwirausaha. Meski telah dibekali dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan 
yang mendukung, mereka masih belum mampu dan kurang percaya diri untuk 
membuka usaha sendiri. Hal ini disebabkan kurangnya motivasi siswa dalam 
berwirausaha. Kurangnya motivasi tersebut biasanya disebabkan kurangnya faktor-
faktor motivasi yang dimiliki siswa seperti yang diungkapkan Soeparman 
Soemahamidjaja (1997 :10) yaitu: (1) minat, (2) rasa percaya diri, (3) kepemimpinan, 
(4) berorientasi ke masa depan, (5) berorientasi tugas dan hasil serta (6) keberanian 
mengambil resiko untuk berwirausaha. 
Kurangnya minat banyak disebabkan karena memulai suatu usaha dirasakan 
terlalu berat dibandingkan bekerja pada perusahaan atau pekerjaan formal lainnya. 
Selain itu, banyaknya persaingan di dunia usaha juga menjadikan siswa lulusan SMK 
merasa kurang percaya diri untuk membuka usaha. Kompetensi yang kurang dimiliki 
siswa juga menjadikan siswa kurang termotivasi sehingga belum ada keberanian 
mengambil resiko untuk membuka usaha baru. Hal ini disebabkan karena adanya 
bayang-bayang kegagalan yang akan dihadapai di kemudian hari. 
SMK Negeri 3 Wonosari merupakan sekolah kejuruan yang memberikan 
pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik yang nantinya dapat digunakan 
sebagai bekal berwirausaha. Usaha yang dilakukan SMK Negeri 3 Wonosari untuk 
menumbuhkan minat berwirausaha yaitu dengan menyediakan tenaga pendidik yang 
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profesional, sarana dan prasarana pembelajaran, penetapan Kompetensi Kelulusan 
Minimal (KKM) yang cukup tinggi (7,5) dan lain-lain yang akan mendorong siswa 
berprestasi dan memiliki motivasi berwirausaha. Salah satu program keahlian yang 
ada di SMK Negeri 3 Wonosari adalah program keahlian Tata Boga.  
Siswa SMK Negeri 3 Wonosari khususnya program keahlian Tata Boga sudah 
dibekali dengan berbagai macam keterampilan yang dapat memotivasi berwirausaha, 
diantaranya adalah pada mata diklat Kewirausahaan dan Pengelolaan Usaha Jasa 
Boga (PUB). Pengelolaan Usaha Boga merupakan pelajaran yang mengungkapkan 
aneka penerapan prinsip, konsep dan gagasan serta kemampuan profesional dalam 
pengelolaan suatu usaha. Mata diklat Pengelolaan Usaha jasa Boga (PUB), peserta 
didik dibekali pengetahuan tentang berwirausaha secara nyata yang nantinya dapat 
menjadi bekal dalam menjalankan usaha. Pengalaman membuka usaha melalui 
Pengelolaan Usaha Boga (PUB) menjadi kesempatan peserta didik untuk 
menjalankan usaha kecil dengan mengolah, menjual dan menerima pesanan aneka 
produk boga. Hal ini diharapkan mampu memotivasi peserta didik untuk 
berwirausaha.  
Motivasi mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 
hidupnya. Dengan adanya motivasi seseorang lebih mempunyai kamauan dan lebih 
berjuang untuk memperoleh apa yang diinginkan. Motivasi inilah seseorang dapat 
lebih bersemangat mencapai cita-citanya. Motivasi timbul dari dalam diri manusia, 
tetapi kemunculannya karena adanya rangsangan atau dorongan dari unsur lain dalam 
 
 
4 
 
hal ini adalah tujuan-tujuan yang menyangkut kebutuhan maupun lingkungan yang 
ada disekitarnya. 
Dorongan atau faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya suatu motivasi 
berwirausaha dapat dibagi menjadi faktor dari dalam (instrinsik) dan faktor dari luar 
(ekstrinsik). Faktor dari luar merupakan faktor yang lebih mempengaruhi motivasi 
seseorang karena meski seseorang telah memiliki motivasi di dalam dirinya tetapi jika 
tidak ada dukungan dari luar maka timbul kesenjangan dalam mencapai tujuannya. 
Faktor dari luar yang berpengaruh terhadap timbulnya motivasi berwirausaha di 
sekolah salah satunya adalah usaha guru dalam memotivasi berwirausaha. Usaha guru 
dalam memotivasi berwirausaha siswa dapat dilakukan dengan membangkitkan 
faktor intrinsik yang telah dimiliki oleh masing-masing siswa agar semakin 
mendorong mereka untuk berwirausaha. Gurulah yang selalu berinteraksi secara 
langsung dalam kegiatan belajar mengajar. Guru harus mempunyai metode mengajar 
yang tepat dan kreatif sehingga siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk 
berwirausaha. 
Berdasarkan hasil observasi pra-penelitian di SMK N 3 Wonosari pada saat 
pembelajaran PUB, sejauh ini guru telah berperan aktif dalam mendorong siswa 
berwirausaha. Hal ini dapat diketahui dalam proses belajar mengajar yang dilakukan 
oleh guru mata diklat Pengelolaan Usaha Boga, di mana guru telah memberikan 
dorongan kepada siswa untuk mengembangkan minat, rasa percaya diri, jiwa 
kepemimpinan, orientasi ke masa depan, orientasi tugas dan hasil dan keberanian 
mengambil resiko dalam berwirausaha. Usaha guru dalam mengembangkan minat 
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berwirausaha dilakukan dengan memberi materi pelajaran dengan penggunaan 
metode dan media yang menarik serta dorongan lewat bimbingan yang intensif 
sehingga siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk berwirausaha. Misalnya, usaha 
guru dilakukan dengan memberikan materi pelajaran yang lebih aplikatif dari pada 
teoritis agar siswa lebih berfikir kritis untuk mengembangkan pola pikirnya. 
Misalnya, guru memberikan tugas untuk membuat rancangan usaha yang nantinya 
akan diaplikasikan dalam praktik Pengelolaan Usaha Boga (PUB). 
Selain itu, usaha guru dalam memotivasi siswa dilakukan dengan 
menumbuhkan rasa percaya diri siswa, misalnya dengan membantu menyediakan 
modal usaha yang diberikan dengan sistem pinjaman dan membantu pemasaran hasil 
praktik. Guru membantu menyediakan modal usaha lewat dana dari sekolah. Modal 
merupakan hambatan utama yang dihadapi siswa dalam belajar berwirausaha, karena 
siswa cenderung sulit untuk mengeluarkan biaya. Adanya modal dari sekolah yang 
diberikan secara pinjaman akan memacu rasa percaya diri siswa, karena siswa merasa 
dianggap mampu untuk menjalankan suatu usaha atau mengelola keuangan sendiri 
dan bertanggung jawab untuk mengembalikan pinjaman tersebut.  
Usaha guru dalam membantu pemasaran produk hasil praktik dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri, karena hasil pekerjaannya dapat dinikmati oleh 
konsumen meskipun dalam lingkup yang masih terbatas . Misalnya, guru membantu 
mempromosikan hasil praktik siswa kepada kepala sekolah, guru dan karyawan 
dengan mengatakan bahwa produk yang dijual memiliki rasa yang enak, menarik dan 
murah. Selain itu, guru juga mengajarkan siswa untuk memiliki jiwa kepemimpinan 
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karena akan dibutuhkan dalam berwirausaha yaitu dengan menerapkan kedisiplinan, 
terbuka terhadap kritik dan saran dari orang lain dan lain-lain. Guru biasanya 
menerapkan sistem kelompok ketika praktik agar siswa dapat saling mengatur 
pembagian kerja dan melatih bekerja sama dengan orang lain. 
Siswa belum memikirkan kelanjutan karirnya di masa depan. Guru 
memberikan pandangan tentang kesuksesan di masa depan juga dilakukan dengan 
menceritakan pengalaman dari orang-orang (wirausaha) yang telah sukses,  guru 
dapat menumbuhkan sikap berorientasi ke masa depan dan dapat mempersiapkan 
siswa untuk menata masa depannya ketika masih di SMK yaitu dengan melatih 
berwirausaha. Selain memotivasi untuk berwirausaha, guru juga  memperhatikan 
prestasi belajar siswa karena keberhasilan prestasi belajar merupakan salah satu 
faktor yang dapat memotivasi siswa untuk berwirausaha. Dengan demikian, siswa 
akan memiliki ciri seorang wirausaha yaitu berorientasi pada tugas dan hasil. Prestasi 
belajar yang baik akan mendorong siswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang 
di dapat di sekolah ke dalam dunia kerja yang sebenarnya yaitu berwirausaha. 
  Usaha menumbuhkan keberanian mengambil resiko untuk berwirausaha 
merupakan usaha lain yang dilakukan guru dalam memotivasi berwirausaha siswa, 
misalnya, guru membantu mencarikan order atau pesanan lalu diberikan kepada 
siswa. Siswa yang memiliki keberanian untuk mengambil pesanan akan mengajukan 
diri kepada guru, meskipun masih terdapat keragu-raguan dalam menjalankan 
tanggung jawab tersebut. Hal ini dapat menumbuhkan motivasi berwirausaha untuk 
siswa. Akan tetapi, berdasarkan usaha-usaha guru tersebut masih banyak lulusan 
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SMK Negeri 3 Wonosari yang belum mempunyai keberanian untuk berwirausaha. 
Hal ini dapat dilihat data lulusan siswa SMK Negeri 3 Wonosari yang menunjukkan 
lebih banyaknya siswa yang memilih bekerja sebagai pegawai dibanding memilih 
untuk berwirausaha. Meskipun ada peningkatan lulusan siswa yang berwirausaha 
tetapi kenaikannya tidak terlalu signifikan. Hal ini dilihat dari validasi penelusuran 
tatamatan SMK Negeri 3 Wonosari mulai dari tahun 2008-2010 yaitu tahun 2008 
(7,14%), 2009 (12,5%) dan tahun 2010 (11,26%). (Sumber Bimbingan Konseling 
SMK Negeri 3 Wonosari) 
Usaha guru dalam memotivasi berwirausaha salah satunya dapat diketahui 
dari persepsi siswa karena siswa merasakan secara langsung dan mengetahui dengan 
pasti apa yang dilakukan oleh guru saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada mata 
diklat Pengelolaan Usaha Boga saat pemberian materi teori maupun praktik. Setiap 
siswa  memiliki persepsi masing-masing terhadap usaha gurunya dalam memotivasi 
berwirausaha. Persepsi seseorang merupakan proses pengamatan terhadap sesuatu 
yang bersifat subyektif. Berbagai usaha yang dilakukan seorang guru dalam proses 
pendidikan belum tentu akan mendapatkan respon atau persepsi positif dari siswanya. 
Persepsi dipengaruhi banyak faktor antara lain sudut pandang, pengalaman dan 
pengetahuan. Oleh karena itu, setiap usaha yang dilakukan guru tidak akan dirasakan 
sama rata oleh setiap siswanya. 
Berbagai hal dan permasalahan tersebut dapat diketahui bahwa yang menjadi 
permasalahan adalah pentingnya siswa memiliki motivasi berwirausaha di bidang 
boga yang salah satunya dapat di usahakan oleh guru. Usaha guru dalam proses KBM 
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akan mempengaruhi motivasi berwirausaha siswa dan memberi dampak langsung 
pada kualitas lulusan yang dihasilkan. Usaha guru dalam berwirausaha ini yang perlu 
dikaji lebih lanjut dalam penelitian berjudul “ Persepsi Siswa Terhadap Usaha Guru 
Dalam Memotivasi Berwirausaha Pada Mata Diklat Pengelolaan Usaha Boga  (PUB) 
Di SMK Negeri 3 Wonosari.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang tersebut di atas, peneliti dapat mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengatasi masalah pengangguran, lulusan SMK diharapkan mampu 
menciptakan lapangan kerja setelah menyelesaikan pendidikan formalnya, 
namun kebanyakan lulusan SMK lebih memilih bekerja pada pekerjaan formal 
seperti perusahaan.  
2. Meski dibekali dengan seperangkat kompetensi kejuruan, lulusan program 
keahliah Tata Boga belum sepenuhnya memiliki kepercayaan diri dalam 
berwirausaha. 
3. Kurangnya kompetensi yang dimiliki dan banyaknya persaingan menjadikan 
siswa lulusan SMK kurang termotivasi untuk berwirausaha. 
4. Meskipun tujuan dari pendidikan SMK adalah menyiapkan peserta didik 
menjadi tenaga kerja yang professional dan mandiri tetapi lulusan SMK 
cenderung lebih banyak memilih menjadi tenaga kerja pada pekerjaan formal 
dibandingkan berwirausaha. 
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5. Terbatasnya modal usaha dan pemasaran produk merupakan hambatan utama 
yang dihadapi lulusan program keahlian Tata Boga. 
6. Kebanyakan siswa belum memikirkan tentang kelanjutan karirnya di masa 
depan 
7. Guru merupakan faktor penting dalam memotivasi berwirausaha siswa di 
sekolah. Namun selama ini, guru di SMK Negeri 3 Wonosari kurang 
mendapatkan perhatian atau tanggapan siswa dalam memotivasi berwirausaha.  
8. Siswa belum tentu memiliki persepsi yang sama terhadap berbagai usaha yang 
dilakukan guru dalam memotivasi berwirausaha karena persepsi bersifat 
subyektif. 
9. Belum dketahuinya usaha guru dalam memotivasi berwirausaha siswa yang 
dapat dilakukan dengan banyak cara, salah satunya dengan memacu 
peningkatan faktor-faktor instrinsik yang dimiliki oleh masing-masing siswa 
yaitu minat, rasa percaya diri, jiwa kepemimpinan, berorientasi ke masa depan, 
berorientasi tugas dan hasil serta keberanian mengambil resiko. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah ditentukan di 
atas, agar permasalahan dalam penelitian ini lebih mengarah dan mendalam pada 
hasil analisis dan pembahasan, maka peneliti perlu membatasi ruang lingkup 
permasalahan dalam penelitian ini. Penelitian ini dibatasi pada persepsi siswa 
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terhadap usaha guru dalam memotivasi berwirausaha pada mata diklat Pengelolaan 
Usaha Boga  (PUB) di SMK Negeri 3 Wonosari dengan menumbuhkan atau memacu 
faktor-faktor instrinsik yang dimiliki oleh masing-masing siswa yang meliputi :  (1) 
minat berwirausaha, (2) rasa percaya diri, (3) jiwa kepemimpinan, (4) sikap 
berorientasi ke masa depan, (5) sikap berorientasi tugas dan hasil serta (6) keberanian 
mengambil resiko siswa dalam berwirausaha 
Pembatasan fokus permasalahan dalam penelitian ini karena ke enam aspek di 
atas dirasakan sudah cukup mewakili dari berbagai macam usaha yang dilakukan oleh 
guru dalam memotivasi berwirausaha pada mata diklat Pengelolaan Usaha Boga 
(PUB) yang dapat diamati atau dilihat dan dirasakan langsung oleh siswa.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang penulis angkat, maka dapat diperoleh rumusan 
masalah yang akan dibahas sebagai berikut : 
1. Bagaimana persepsi siswa terhadap usaha guru dalam memotivasi berwirausaha 
pada mata diklat Pengelolaan Usaha Boga di SMK Negeri 3 Wonosari pada 
aspek menumbuhkan minat? 
2. Bagaimana persepsi siswa terhadap usaha guru dalam memotivasi berwirausaha 
pada mata diklat Pengelolaan Usaha Boga di SMK Negeri 3 Wonosari pada 
aspek menumbuhkan rasa percaya diri? 
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3. Bagaimana persepsi siswa terhadap usaha guru dalam memotivasi berwirausaha 
pada mata diklat Pengelolaan Usaha Boga di SMK Negeri 3 Wonosari pada 
aspek menumbuhkan jiwa kepemimpinan? 
4. Bagaimana persepsi siswa terhadap usaha guru dalam memotivasi berwirausaha 
pada mata diklat Pengelolaan Usaha Boga di SMK Negeri 3 Wonosari pada 
aspek menumbuhkan sikap berorientasi ke masa depan? 
5. Bagaimana persepsi siswa terhadap usaha guru dalam memotivasi berwirausaha 
pada mata diklat Pengelolaan Usaha Boga di SMK Negeri 3 Wonosari pada 
aspek menumbuhkan sikap berorientasi tugas dan hasil? 
6. Bagaimana persepsi siswa terhadap usaha guru dalam memotivasi berwirausaha 
pada mata diklat Pengelolaan Usaha Boga di SMK Negeri 3 Wonosari pada 
aspek menumbuhkan keberanian mengambil resiko? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui persepsi siswa terhadap usaha guru dalam memotivasi berwirausaha 
pada mata diklat Pengelolaan Usaha Boga di SMK Negeri 3 Wonosari pada 
aspek menumbuhkan minat. 
2. Mengetahui persepsi siswa terhadap usaha guru dalam memotivasi berwirausaha 
pada mata diklat Pengelolaan Usaha Boga di SMK Negeri 3 Wonosari pada 
aspek menumbuhkan rasa percaya diri. 
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3. Mengetahui persepsi siswa terhadap usaha guru dalam memotivasi berwirausaha 
pada mata diklat Pengelolaan Usaha Boga di SMK Negeri 3 Wonosari pada 
aspek menumbuhkan jiwa kepemimpinan. 
4. Mengetahui persepsi siswa terhadap usaha guru dalam memotivasi berwirausaha 
pada mata diklat Pengelolaan Usaha Boga di SMK Negeri 3 Wonosari pada 
aspek menumbuhkan sikap berorientasi ke masa depan. 
5. Mengetahui persepsi siswa terhadap usaha guru dalam memotivasi berwirausaha 
pada mata diklat Pengelolaan Usaha Boga di SMK Negeri 3 Wonosari pada 
aspek menumbuhkan sikap berorientasi tugas dan hasil. 
6. Mengetahui persepsi siswa terhadap usaha guru dalam memotivasi berwirausaha 
pada mata diklat Pengelolaan Usaha Boga di SMK Negeri 3 Wonosari pada 
aspek menumbuhkan keberanian mengambil resiko. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Harapan penulis terhadap hasil penulisan ini adalah agar dapat memberikan 
manfaat, antara lain : 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dalam bidang 
pendidikan bagi mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta pada umumnya dan 
Fakultas Teknik pada khususnya. Penelitian ini juga dapat memberikan 
gambaran mengenai usaha guru dalam memotivasi berwirausaha siswa pada 
Mata Diklat Pengelolaan Usaha Boga (PUB). 
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2. Secara Praktis 
a. Bagi Peneliti  
Penelitian ini sebagai salah satu cara untuk mengaplikasikan ilmu dan 
pengetahuan yang diperoleh serta untuk lebih mengetahui gambaran dunia 
pendidikan yang sebenarnya. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi masukan bagi peneliti sebagai calon guru dalam upaya yang 
dilakukan untuk memotivasi berwirausaha siswa. 
b. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan bagi para guru untuk mengetahui karakteristik siswa sehingga 
dapat meningkatkan usahanya dalam memotivasi berwirausaha siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
